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ABSTRACT

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb) is a valuable woody plant from the
Loganiaceae family, utilized in construction and furniture production.
Unfortunately, the tembesu population continues to decline due to excessive
logging, forest fires, and a lack of cultivation efforts. Planting through seeds
takes a long time, making in vitro propagation an attractive alternative. This
research aims to evaluate the effect of 6-benzylaminopurine (BAP) in
inducing shoots and determine the optimal BAP concentration on tembesu
petiole explants in vitro. A completely randomized design (CRD) with six
treatment levels (0, 0.5, 1, 1.5, 2, and 2.5 mg/L BAP) and five replications
was employed. Despite a 10% shoot formation rate for each treatment, the
optimal BAP concentration for callus formation was found to be 0.5 mg/L, with
the highest percentage reaching 70%. The results indicate that the addition
of different concentrations of BAP to the Murashige & Skoog (MS) medium
was was ineffective in inducing shoots in tembesu petiole explants.
Therefore, further research and the development of more sophisticated in
vitro propagation techniques are necessary to enhance the success of shoot
induction in tembesu. It is hoped that this research will serve as a foundation
and motivation for subsequent in-depth studies on in vitro propagation of
tembesu, supporting the conservation and development of this plant.

ABSTRAK

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb) merupakan tanaman kayu berharga dari
famili Loganiaceae, digunakan dalam konstruksi dan pembuatan furnitur.
Sayangnya, populasi tembesu terus mengalami penurunan akibat
penebangan berlebihan, kebakaran hutan, dan kurangnya usaha budidaya.
Penanaman melalui biji memakan waktu lama, sehingga perbanyakan in vitro
menjadi pilihan alternatif yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh 6-benzilaminopurin (BAP) dalam menginduksi tunas
dan menentukan konsentrasi BAP optimal pada eksplan petiol tembesu
secara in vitro. Rancangan acak lengkap (RAL) dengan enam taraf perlakuan
(0, 0.5, 1, 1.5, 2, dan 2.5 mg/L BAP) dan lima ulangan digunakan dalam
penelitian ini. Meskipun persentase pembentukan tunas mencapai 10%
untuk setiap perlakuan, konsentrasi BAP terbaik untuk pembentukan kalus
adalah 0.5 mg/L dengan persentase tertinggi 70%. Hasil menunjukkan
bahwa penambahan konsentrasi BAP pada media Murashige & Skoog (MS)
belum efektif menginduksi tunas pada eksplan petiol tembesu. Oleh karena
itu, penelitian lebih lanjut dan pengembangan teknik perbanyakan in vitro
diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan induksi tunas pada tembesu.
Harapannya, penelitian ini dapat menjadi dasar dan motivasi bagi penelitian
lanjutan yang mendalam terkait perbanyakan in vitro pada tanaman tembesu,
mendukung pelestarian dan pengembangan tanaman ini.
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PENDAHULUAN
Tembesu (Fagraea fragrans Roxb) termasuk tanaman pionir yang tumbuh pada daerah bekas terbakar dan padang rumput.

Tanaman ini dapat ditemukan di hutan primer dan hutan sekunder pada daerah rawa ataupun rawa gambut (Ardiansyah et
al., 2014). Populasi tembesu terus menurun karena belum banyak upaya budidaya yang dilakukan masyarakat (Mindawati
et al., 2014). Pohon tembesu saat masa pemanenan memiliki pertumbuhan yang lama setelah ditebang yaitu sekitar 20
tahun (Istomo et al., 2014). Penanaman tembesu kebanyakan menggunakan bibit asalan (cabutan alami dan benih bukan
hasil pemuliaan) (Sianturi et al., 2017). Namun bibit cabutan ini tidak mencukupi untuk produksi karena perkecambahan
biji tembesu yang lama. Biji tembesu memiliki ukuran yang cukup variatif dan sangat kecil. Jumlah biji dalam satu buah
bervariasi antara 8-50 biji tergantung ukuran buah. Kulit biji relatif keras sehingga biji memiliki sifat dormansi yang tinggi
akibatnya biji tembesu sangat sulit untuk berkecambah. Dormansi terjadi disebabkan keadaan fisik, fisiologis, dan
kimiawi. Buah tembesu mempunyai ukuran yang cukup variatif, baik antar pohon maupun dalam pohon yang sama.
Perbanyakan tembesu secara vegetatif sudah dilakukan seperti cara setek batang dengan keberhasilan tumbuh 92%.
(Ardiansyah et al., 2014; Azahra et al., 2022). Solusi lain dalam mengatasi perbanyakan tembesu adalah menggunakan

teknik /in vitro.

Sitokinin berperan dalam pembentukan dan perbanyakan tunas serta pembelahan sel. Sitokinin yang sering digunakan
dalam teknik /n vitro yaitu 6-benzilaminopurin (BAP). BAP memiliki kemampuan yang tinggi dalam inisiasi tunas,
pemanjangan tunas, pembentukan tunas samping, pelebaran daun, dan mampu merangsang pembentukan pucuk
(Ashraf et al., 2014). Pada tanaman tembesu untuk induksi tunas dengan pemberian BAP sangat mempengaruhi jumlah
tunas yang dihasilkan. Beberapa penelitian untuk induksi tunas tembesu dengan penambahan BAP sudah dilakukan
menggunakan eksplan tunas dan biji. Induksi tunas menggunakan ekplan tunas tembesu pada media MS dengan
penambahan 1.5 mg/L BAP mampu menginduksi tunas adventif dan aksiler serta memiliki nilai tertinggi jumlah daun yang
dihasilkan dibandingkan dengan perlakuan tanpa BAP. Pada perlakuan 1.5 mg/L BAP menggunakan media MS
menghasilkan 8,667 tunas per eksplan tunas tembesu (Ardiansyah et al., 2014). Berdasarkan penelitian Sianturi et al. (2017)
pemberian 1 mg/L BAP pada media MS dari eksplan daun tembesu menghasilkan tunas aksiler lebih banyak yaitu 7 tunas
per eksplan dan pada konsentrasi 1.5 mg/L BAP menghasilkan tunas adventif dengan persentase tertinggi yaitu 13%. Pada

penelitian ini menggunakan eksplan petiol (tangkai daun).

Sumber eksplan petiol (tangkai daun) merupakan eksplan alternatif karena petiol dapat diperoleh dalam jumlah yang
banyak. Umumnya penggunaan eksplan tangkai daun (petiol) untuk perbanyakan tanaman lebih efisien karena tidak
mengganggu hasil produksi atau panen (Ibrahim, 2019). Penelitian Hesami et al. (2018), regenerasi tunas dari petiol Ficus
religiosa pada media MS diperoleh hasil rata-rata tunas 10.13 tunas per eksplan. Penelitian ini bertujuan bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh pemberian BAP dalam menginduksi tunas dan menentukan konsentrasi BAP terbaik dari eksplan
petiol tembesu (F. fragrans Roxb) secara /n vitro. Diharapkan nantinya dapat menghasilkan banyak tunas yang bersifat
embriosomatik yang sifatnya sama dengan induknya, sehingga dapat dihasilkan tembesu yang berkualitas.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplan petiol tembesu (Fagraea fragrans Roxb) yang diambil dari
pohon induk di kebun Jurusan Biologi FMIPA UNRI, sementara bahan-bahan kimia komersial diperoleh secara lokal.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Riau. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 taraf perlakuan dan 5 ulangan. Konsentrasi BAP yang
digunakan yaitu Po (kontrol), P1 (0.5 mg/L BAP), P2 (1 mg/L BAP), P3 (1.5 mg/L BAP), P4 (2 mg/L BAP) dan P5 (2.5 mg/L
BAP).

Preparasi eksplan petiol mengikuti prosedur yang dikembangkan oleh Andriani (2022) dengan beberapa modifikasi.
Eksplan petiol tembesu dicuci menggunakan air mengalir kemudian dicuci dengan deterjen selama 10 menit sambil

diaduk. Setelah itu dibilas dengan air mengalir sebanyak 3 kali. Selanjutnya eksplan dibiarkan di bawah air mengalir selama
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10 menit kemudian direndam dengan fungisida dan bakterisida selama 10 menit sambil diaduk. Eksplan dibilas dengan air

mengalir sebanyak 3 kali dan dibiarkan di bawah air mengalir selama 60 menit. Selanjutnya dibilas dengan akuades
sebanyak 3 kali. Kemudian sterilisasi dilakukan di dalam laminar air flow cabinet(Daihan Lab Tech, Korea Selatan). Eksplan
direndam dengan larutan fungisida dan bakterisida masing-masing selama 60 menit. Eksplan dibilas dengan akuades
sebanyak 3 kali kemudian direndam dalam larutan amoksisilin (Hexpharm Jaya, Indonesia) (500 mg dalam 200 mL akuades)
selama 10 menit dan dibilas dengan akuades sebanyak 3 kali. Selanjutnya eksplan direndam dengan ketokonazol 2%
(Mycoral®, PT Kalbe Farma, Indonesia) selama 10 menit dan dibilas dengan akuades sebanyak 3 kali. Kemudian eksplan
direndam dalam larutan NaOCl 5% (Bayclin®, S. C. Johnson, Amerika Serikat) dan ditetesi dengan Tween-20° (Merck,
Amerika Serikat) sebanyak 3-5 tetes selama 10 menit dan dibilas dengan akuades sebanyak 3 kali. Eksplan direndam lagi
menggunakan alkohol (OneMed, Indonesia) 70% selama 7 menit dan dibilas dengan akuades sebanyak 3 kali. Eksplan
dipotong menggunakan scalpe/dengan ukuran sekitar 0.5-1 cm dan ditanam secara aseptik pada media MS dengan (0; 0.5;
1; 1.5; 2; 2.5) mg/L BAP. Setiap botol kultur ditanam dua eksplan petiol dengan posisi horizontal.

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan selama 30 hari setelah tanam (HST) berdasarkan penelitian terdahulu (Ardiani,
2022) dengan parameter pengamatan yaitu persentase eksplan hidup (%), persentase terbentuknya tunas (%), waktu
terbentuknya tunas (HST), jumlah tunas, persentase terbentuknya kalus (%), dan persentase eksplan browning (%). Data
hasil pengamatan disajikan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase eksplan hidup & persentase terbentuknya tunas

Persentase eksplan hidup dan persentase terbentuknya tunas pada eksplan petiol tembesu (F. fragrans Roxb) disajikan
pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 eksplan petiol tembesu memiliki persentase hidup berkisar antara 40% sampai dengan
60%. Semua eksplan yang hidup memberikan perkembangan membentuk tunas, kalus, nodul dan eksplan berwarna

hijau.

Tabel 1. Persentase eksplan hidup (%) dan persentase terbentuknya tunas (%) dengan konsentrasi BAP yang berbeda
selama 30 HST (n=5)

Perlakuan
Persentase eksplan hidup (%) Persentase terbentuknya tunas (%)
BAP (mg/L)
0 40 10
0.5 60 10
1 50 10
1.5 50 10
2 50 10
2.5 40 10

Persentase hidup terendah terdapat pada kontrol dan perlakuan P5 (2.5 mg/L BAP) yaitu 40%. Pada kontrol rendahnya
persentase hidup diduga karena media yang hanya terdiri dari media MS yang berisi kandungan nutrisi tanpa penambahan
ZPT. Perlakuan P1(0,5 mg/L BAP), P2 (1 mg/L BAP, P3(1.5 mg/L BAP) dan P4 (2 mg/L BAP) memiliki persentase hidup yang
lebih tinggi dibandingkan kontrol. Diduga dengan penambahan BAP mendukung pertumbuhan eksplan membentuk
tunas dan kalus. Perlakuan P1 (0.5 mg/L BAP) menghasilkan persentase hidup tertinggi yaitu 60% merupakan perlakuan
terbaik dibandingkan kontrol dan perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan penambahan BAP lebih dari 0.5
mg/| pada media menyebabkan persentase hidup semakin rendah. Menurut Prasetyo et al. (2020) ZPT dengan konsentrasi
tinggi akan menghambat pertumbuhan sedangkan konsentrasi rendah tidak dapat memacu pertumbuhan. Rendahnya
persentase hidup eksplan pada penelitian ini diduga juga dikarenakan terjadinya browning pada eksplan, beberapa
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eksplan juga mengalami kontaminasi di setiap ulangan pada perlakuan. Menurut Yanti (2020) eksplan hidup ditandai
dengan warna eksplan yang masih hijau, tidak mengalami kontaminasi jamur atau bakteri dan tidak mengalami browning.
Adanya kontaminasi diduga dari asal eksplan yang digunakan dimana eksplan langsung diambil dari lapangan sehingga
kontaminasi terhadap eksplan sangat tinggi.

Proses sterilisasi eksplan pada penelitian ini dilakukan di luar dan di dalam laminar air flow (LAF) menggunakan senyawa
kimia seperti sabun cair, bakterisida, fungisida, amoksisilin, alkohol 70%, NaOCl 5%, dan ketokonazol 2%. Admojo &
Prasetyo (2016) menyatakan bahwa penggunaan eksplan petiol berpotensi memiliki mikroba yang lebih banyak karena
mengandung getah lebih banyak dibandingkan eksplan midrib daun tanaman karet (Havea brasiliensis Muell. Arg.)
sehingga membutuhkan sterilisasi yang lebih lama dan lebih banyak. Tembesu juga memiliki getah yang banyak terutama
pada bagian petiol. Diduga getah pada eksplan petiol tembesu merupakan faktor penghambat pembentukan tunas
eksplan petiol tembesu. Di dalam getah terdapat senyawa fenolik yang keluar ketika terjadi perlukaan pada jaringan
tanaman. Senyawa fenolik yang bersifat toksik mengakibatkan eksplan mengalami browning dan menghambat
penyerapan nutrisi oleh eksplan sehingga mengakibatkan kematian. Menurut Syabana et al. (2015) pada getah terkandung
senyawa fenolik yang saat terjadi pelukaan atau pemotongan akan keluar dan teroksidasi sehingga terjadi browning.

Kontaminasi oleh jamur ditandai dengan terdapat hifa berwarna putih pada eksplan yang terus berkembang dan
memenuhi media dan menyebabkan kematian eksplan. Sedangkan kontaminasi oleh bakteri ditandai dengan terdapat
lendir berwarna putih yang membentuk koloni pada media dan di bawah eksplan. Kontaminasi dapat terjadi karena
eksplan yang diambil berasal dari lapangan terbuka yang rentan terkena mikroorganisme. Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh, persentase terbentuknya tunas sangat rendah dengan rata-rata 10% untuk setiap perlakuan (Tabel 1).
Diduga hal ini terjadi karena eksplan petiol tembesu memiliki kemampuan yang rendah dalam membentuk tunas pada
media MS tanpa ataupun dengan penambahan BAP. Tunas yang terbentuk ditandai dengan adanya titik berwarna hijau
pada ujung eksplan petiol yang kemudian meruncing dan memanjang. Pada penelitian ini pembentukan tunas dari petiol
terjadi secara langsung (organogenesis langsung). Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian Sianturi et al. (2017),
tunas yang tumbuh pada eksplan daun tembesu terbentuk melalui organogesis langsung pada media MS yaitu dengan
penambahan 1.5 mg/L BAP dihasilkan tunas adventif sebesar 13%.

Waktu muncul tunas

Waktu muncul tunas pada eksplan petiol tembesu selama 30 HST disajikan dalam Tabel 2. Hasil penelitian yang diperoleh
tidak semua ulangan pada setiap perlakuan mampu menghasilkan tunas. Diduga media MS dengan penambahan BAP
kurang optimal dalam menginduksi tunas pada eksplan petiol tembesu.

Tabel 2. Waktu muncul tunas (HST) dengan konsentrasi BAP yang berbeda selama 30 HST

Perlakuan Ulangan
BAP (mg/L) 1 2 3 4 5
0 10 - - - -
0.5 - 2 - - -
1 4 - - - -
1.5 - - 10 - -
2 - 7 - - -
2.5 - 7 - - -

Keterangan: Tanda (-) menunjukkan tunas tidak tumbuh
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Berdasarkan Tabel 2 waktu muncul tunas tercepat yaitu perlakuan P1 (0.5 mg/L BAP) dengan waktu muncul tunas 2 HST.

Tunas yang terbentuk ditandai dengan adanya titik berwarna hijau pada pangkal eksplan petiol yang kemudian meruncing
dan memanjang. Sama halnya dengan penelitian Sianturi et al. (2017) tunas yang terbentuk diawali dengan munculnya titik
berwarna putih hingga hijau keputihan pada eksplan. Po (kontrol) dan P3 (1.5 mg/L) merupakan perlakuan dengan waktu
mucul tunas terlama yaitu 10 HST. Munculnya tunas pada perlakuan kontrol menunjukkan bahwa media MS tanpa
penambahan BAP mampu menginduksi tunas dari eksplan petiol tembesu.

Waktu muncul tunas pada eksplan petiol tembesu lebih cepat dibandingkan eksplan daun tembesu yang dilakukan oleh
Sianturi et al. (2017) yaitu waktu munculnya tunas pada eksplan daun tembesu yaitu minggu keempat setelah tanam pada
media MS dengan penambahan 1.5 mg/L BAP. Hasil penelitian Ardiansyah et al. (2014) bahwa pertumbuhan tunas pada
eksplan tunas tembesu terjadi pada minggu kedua yang ditandai dengan adanya tunas-tunas kecil yang terdapat pada
ketiak daun dan tunas yang tumbuh pada daun.

Jumlah tunas

Jumlah tunas dari eksplan petiol pada penelitian ini berkisar 1-2 buah tunas (Tabel 3 dan Gambar 1). Berdasarkan Tabel 3
pada kontrol dan perlakuan 2 mg/L BAP memiliki jumlah tunas terbanyak yaitu menghasilkan 2 (dua) tunas/eksplan
terdapat pada kontrol dan penambahan 2 mg/L BAP. Penggunaan zat pengatur tumbuh BAP dengan konsentrasi 0.5; 1;
1.5; 2 dan 2.5 mg/L diduga kurang efektif dalam menginduksi tunas dari eksplan petiol tembesu.

Tabel 3. Jumlah tunas yang muncul (buah) dengan konsentrasi BAP yang berbeda selama 30 HST

Perlakuan Ulangan
BAP (mg/L) 1 2 3 4 5
0 2 - - - -
0.5 - 1 - - R
1 1 - - - -
1.5 - - 1 - -
2 - 2 - - -
2.5 - 1 - - -

Keterangan: Tanda (-) menunjukkan tunas tidak tumbuh

Gambar 1. Tunas dari eksplan petiol tembesu pada media MS dengan penambahan BAP: (a) P1 (0,5 mg/L) (b) P4 (2 mg/L)
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Hal ini diduga sel-sel pada eksplan memiliki kemampuan yang berbeda dalam merespon media pertumbuhan. Menurut

Mukasyaf et al. (2017) adaptasi awal eksplan terhadap media kultur akan menyebabkan terjadinya keragaman
pertumbuhan dan perkembangan tunas. Hal ini berbeda dari penelitian Ardiansyah et al. (2014) yaitu jumlah tunas yang
lebih tinggi pada perlakuan dengan penambahan 1.5 mg/L BAP menghasilkan 8.67 tunas/eksplan dibandingkan perlakuan
tanpa penambahan BAP hanya menghasilkan 1.333 tunas/eksplan. Rosyidah et al. (2014) menyatakan bahwa tidak semua
eksplan dapat merespon ZPT pada media karena setiap sel memiliki kemampuan yang berbeda dalam memberikan
respon terhadap media pertumbuhan. Diduga penggunaan eksplan petiol pada tembesu kurang efektif dibandingkan
eksplan tunas dan daun.

Pertumbuhan kalus

Eksplan petiol juga membentuk kalus pada penelitian ini. Eksplan yang digunakan merupakan bagian meristematik yang
aktif membelah karena petiol yang diambil merupakan daun muda yang terletak di ujung ranting. Ekplan petiol akan
mengalami pembengkakan pada bagian pangkal yang dipotong pada minggu pertama setelah tanam yang merupakan
respon eksplan terhadap penyerapan nutrisi pada media. Kemudian pembengkakan akan semakin membesar dan

berbentuk bulatan kalus.

Tabel 4. Persentase terbentuknya kalus, pertumbuhan kalus, waktu muncul kalus, tekstur dan warna kalus pada media
dengan penambahan BAP (30 HST) (n=5)

Perlakuan Persentase terbentuknya Pertumbuhan Tekstur Warna
BAP (mg/L) kalus (%) kalus kalus Kalus
0 30 + Kompak Putih
0.5 70 ++ Kompak Hijau, kuning
1 60 ++ Kompak Hijau, kuning
15 60 + Kompak Hijau, kuning
2 50 + Kompak Kuning
2.5 30 + Kompak Kuning kecoklatan

Keterangan: Tanda (+) lebih sedikit kalus yang tumbuh, tanda (++) kalus yang tumbuh lebih banyak

Menurut Saptiani et al. (2020) bahwa pertumbuhan awal pada eksplan terjadi pembengkakan pada bagian perlukaan
eksplan yang merupakan suatu proses dari penyerapan air dan nutrisi dari media oleh jaringan yang kemudian terjadi
pembelahan sel. Menurut Ariani et al. (2016) umumnya kalus akan terbentuk pada bagian eksplan yang terluka. Hormon
eksogen akan bedifusi ke dalam jaringan dan bekerja sama dengan hormon endogen yang kemudian menstimulasi

pembelahan sel dan memicu terbentuknya kalus.

Perlakuan 2.5 mg/L BAP merupakan konsentrasi yang menghasilkan kalus terendah yaitu 30% sedangkan perlakuan 0.5
mg/L BAP merupakan konsentrasi dengan persentase kalus tertinggi yaitu 70%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi BAP maka semakin kecil terbentuknya kalus pada eksplan petiol tembesu. Rendahnya persentase
pembentukan kalus diduga pada penelitian ini belum adanya tambahan auksin yang berperan penting dalam induksi
kalus, sehingga peran BAP menjadi tidak optimal, dimana diketahui kerja BAP akan optimal jika diberi tambahan Auksin
dalam jumlah sedikit. Pada penelitian Sianturi et al. (2014) pembentukan kalus pada eksplan daun tembesu sangat sedikit
yang ditandai dengan butiran putih kompak dan saling menempel atau bahkan tidak ada sama sekali.

Salah satu indikator pertumbuhan kalus yang dapat dilihat secara visual adalah warna dan tekstur kalus. Kalus dari hasil
penelitian ini memiliki tekstur kompak. Pada penelitian ini tidak ditemukan tekstur remah. Menurut Ariani et al. (2016)
kalus kompak memiliki susunan yang padat dan sulit untuk dipisahkan, sedangkan kalus remah memiliki susunan yang
renggang, rapuh dan sedikit mengandung air. Warna kalus yang dihasilkan dari eksplan petiol adalah warna putih, hijau
dan kuning kecoklatan (Tabel 4 dan Gambar 2). Warna kalus menunjukkan tingkat perkembangan kalus yang terbentuk.

214 | J. im. Pertan. Vol. 20 No. 3, 2023, 209-218 This journal is © Universitas Lancang Kuning 2023



Jurnal Ilmiah Pertanian Short Communication

Gambar 2. Warna kalus eksplan petiol tembesu pada media MS dengan penambahan BAP, a: putih (Po /kontrol); b: hijau
(P1 /0.5 mg/L); c: kuning (P2 /1 mg/L); d: kuning kecoklatan (P5 /2.5 mg/L).

Gambar 3. Kalus membentuk nodul, a: P1 (0.5 mg/L); b: P2 (1 mg/L); c: P3 (1.5 mg/L); d: P4 (2 mg/L).
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Warna kalus yang berwarna kuning kecoklatan kemungkinan penurunan pertumbuhan pada sel sel kalus. Menurut
Mahadi et al. (2016) bahwa perubahan warna kalus menjadi coklat (browning), hal ini diduga karena sel mengalami
degradasi fisiologis akibat kekurangan unsur hara atau hormon tumbuhnya sehingga kalus menunjukkan ciri ketuaan.
Puteri et al. (2014) menyatakan bahwa kalus warna putih belum mengandung kloroplas tetapi memiliki kandungan butir
pati yang tinggi dan memiliki jaringan embrionik. Perubahan warna kalus menjadi hijau seiring dengan berjalannya waktu
merupakan pertanda bahwa kalus tumbuh dan sel-selnya aktif membelah diri.

Perkembangan kalus selanjutnya membentuk nodul (Gambar 3). Nodul merupakan pertumbuhan awal dari terbentuknya
tunas. Hariono et al. (2018) menyatakan bahwa nodul merupakan sekumpulan sel yang belum terorganisasi ke dalam
bentuk organ tunas atau akar berbentuk bulat dan bengkak pada eksplan. Dalam kondisi yang sesuai nodul akan menjadi
tunas dan kebanyakan nodul akan membentuk tunas lebih banyak. Pada Gambar 4. dapat dilihat terbentuknya nodul pada
perlakuan 0.5 mg/L BAP, 1 mg/L BAP, 1.5 mg/L BAP dan 2 mg/L BAP. Namun setelah 30 hari pengamatan nodul yang
terbentuk tidak lagi berkembang dan berubah berwarna menjadi coklat. Sehingga nodul yang terbentuk tidak dapat
membentuk tunas.

Persentase eksplan browning

Berdasarkan Tabel 5 persentase browning tertinggi yaitu 60% pada perlakuan kontrol dan 2.5 mg/L BAP. Diduga penyebab
terjadinya browning karena kandungan senyawa fenolik yang terdapat pada tanaman tembesu. Eksplan mengalami
perkembangan dan terjadi respon pembentukan tunas, kalus dan nodul. Namun beberapa eksplan mengalami
kontaminasi dan pencoklatan atau browning. Pada awal penanaman eksplan berwarna hijau segar, kemudian eksplan
mulai mencoklat pada bagian yang dipotong setelah beberapa hari penanaman. Pada minggu ketiga seluruh bagian
eksplan mencoklat dan tidak terdapat tanda perkembangan dari eksplan yang mengindikasikan bahwa eksplan
mengalami kematian.

Eksplan browning terjadi karena adanya senyawa fenolik dalam tumbuhan yang saat luka atau dipotong akan teroksidasi.
Dwiyani (2015) menyatakan bahwa senyawa fenolik termasuk metabolit sekunder yang tersimpan di dalam vakuola sel
tanaman. Saat pemotongan eksplan vakuola akan pecah dan eksudat senyawa fenol keluar. Senyawa fenolik yang
teroksidasi akan menghasilkan senyawa kuinon yang toksik dan reaktif bagi tanaman dan menyebabkan kematian sel.
Menurut Handayani et al. (2021) browning terjadi karena senyawa fenolik yang keluar dari eksplan akibat perlukaan yang
mengaktifkan enzim polifenol oksidase (PPO) dan teroksidasi oleh oksigen.

Tabel 5. Persentase eksplan browning dengan konsentrasi BAP yang berbeda selama 30 HST (n=5)

Perlakuan
Persentase browning (%)
BAP (mg/L)
0 60
0.5 30
1 30
1.5 30
2 40
25 60

Pada penelitian yang dilakukan dalam media tanam sudah ditambahkan arang aktif sebagai senyawa pencegah browning
sebanyak 2 g/L pada media. Menurut Tarampak et al. (2019) arang aktif dapat menyerap senyawa fenol karena memiliki
permukaan luas dan pori-pori yang terbuka. Diduga jumlah arang aktif yang ditambahkan ke dalam media belum mampu
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mengatasi browning pada eksplan petiol tembesu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jumlah arang aktif yang ditambahkan

dalam media belum mampu menghambat terjadinya browning pada eksplan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan berbagai konsentrasi BAP pada
media MS belum memberikan pengaruh nyata dalam menginduksi tunas pada eksplan petiol tembesu (£. fragrans Roxb).
Pada penelitian ini ditemukan persentase eksplan hidup tertinggi yaitu pada perlakuan 0.5 mg/L BAP sebesar 60%.
Persentase terbentuknya tunas pada eksplan petiol sebesar 10% untuk setiap perlakuan. Eksplan petiol tembesu dapat
membentuk kalus dengan persentase tertinggi sebesar 70% untuk perlakuan 0.5 mg/L BAP. Pada penelitian ini belum
menghasilkan induksi tunas terbaik maka perlu dilakukan optimalisasi konsentrasi BAP untuk menginduksi tunas dari
eksplan petiol tembesu dan perlakuan teknik sterilisasi yang dapat meminimalisir kontaminasi dan browning perlu
penelitian lebih lanjut.
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